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LAMPIRAN I: DENAH PENELITIAN
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LAMPIRAN II : DENAH TANAMAN SAMPEL/PLOT
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LAMPIRAN III : KEGIATAN PENELITIAN

SEPTEMBER OKTOBER | NOVYEMBER | DESEMBER
NO KEGIATAN 1]2|3]4]1 2|3 4})1]2 314]|1]2]|3]4

Persiapan

1 v

Penanaman
2 benih

Penyiraman

3 air VIV YV W

Penyiangan

Aplikasi air
laut N NV Y v

Pengukuran
tinggi
tanaman VIV NN NNV |V Y

Pengukuran

luas daun VvV V[N NV R

Penimbangan
berat basah
akar )

Penimbangan
berat basah

Penimbangan
berat kering
10 akar v

Penimbangan
berat kering
11

Perhitungan

12 daun VIVv]IY V|V VN ViVv]V
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Lampiran 4. Perkembangan Bibit Kakao Selama Penelitian.

Perkembangan Bibit Kakao Selama Penelitian

22 Sept 2011 (Awal Tanam)
(Kamis)

Awal Tanam Benih ditanam

26 September 2011.

Benih mulai muncul kepermukaan namun belum
berdiri.

29 Sept 2011 (minggu 1)
(Kamis)

Rata-rata semua benih mulai terangkat.

2 Okt 2011 (minggu 2)

Benih rata-rata berdiri tegak. (mulai memupuk)

6 Okt 2011 (minggu 2)
(Kamis)

9 Okt 2011 (minggu 3)

Biji benih membelah dan mulai memunculkan daun
kecil, namun belum dapat diukur parameternya.

Daun Berkembang rata-rata 2 daun.

13 Okt 2011 (minggu ke 3)

tanggal selanjutnya

Daun mulai berdaun rata-rata 3 sampai 4 daun, dan
pengukuran parameter I dilakukan, yakni tinggi
tanaman, luas daun, dan jumlah daun,

Pertumbuhan masih terus signifikan.

20 Okt (minggu ke 4)

Parameter ke 2 diukur. Perkembangan tanaman
sangat baik, daun rata-rata 4 - 5 daun.

masuk minggu ke 5

Tanaman terus mengalami pertumbuhan.

27 Okt (minggu ke 5) Rata-rata daun berjumlah 5 - 6 daun, dan parameter
pengukuran minggu ke V pada pengukuran ke 3
dilakukan.

Masuk minggu ke 6 Pertumbuhan masih terus signifikan.

sampai minggu ke 6

3 Nov 2011 (minggu ke 6)

Jumlah daun rata-rata 6 - 7 daun.

04 Nopember 2011

Pemberian perlakuan I (air laut) dilakukan
dengan masing-masing konsentrasi.

10 Nov 2011 (minggu ke 7)

Pertumbuhan tanaman yang diberikan perlakuan
[ tidak berkembang secara signifikan seperti
tanaman sebelum diberi L
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Perkembangan Bibit Kakao Selama Penelitian

16 Nov 2011 (minggu ke 8)
masuk minggu ke 8

Pada tanaman varietas yang diberi perlakuan Io
mengalami perubahan warna daun tidak hijau
seperti sebelumnya.

17 Nov 2011 (minggu ke 8)

Pada saat parameter ke 6 dilakukan, warna daun
perlakuan I, I, I3, I, mengalami perubahan warna
berbeda dengan I, sebagai kontrol (pembanding).

19 Nopember 2011
(masuk minggu ke 9)

Varietas I masing-masing klon varietas
mengalami perubahan warna daun menguning.

24 Nov 2011 (minggu ke 9)

Tanaman varietas I; semua varietas mengalami
kematian dengan daun kuning, kecoklatan ujungnya,
dan tanaman kering (mati).

Selama minggu ke 10

Tanaman varietas berbagai klon perlakuan I,
menyusul mengalami perubahan daun menguning
dan ujungnya coklat.

1 Des 2011 (minggu ke 10)

Varietas tanaman I, berbagai klon mengalami kematian
dengan ciri-ciri daun kering, gugur daun setiap plot I, terjadi
tanaman kering layu dan mati, perlakuan o tetap signifikan
pertumbuhannya, perlakuan I3, I, terhambat
pertumbuhannya.

Pada masa minggu ke 11

Menyusul I3 yang mengalami perubahan warna daun mulai
menguning, dan tanaman layu mengering, 1-2 daun
berguguran

8 Des 2011 (minggu ke 11)

Varietas I3 mati dengan daun kuning coklat, gugur daun
terjadi

hingga daun kering, tanaman layu kering. Perlakuan I, tetap
bertahan.

Masuk minggu ke 12

Varietas I, bertahan masih hidup walaupun terhambat
pertumbuhannya.

15 Des 2011 (minggu ke 12)

Varietas I, masih bertahan hidup walaupun
pertumbuhannya

terhambat namun daun agak menguning.
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